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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini yang telah 

diuraikan di atas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Real estate merupakan suatu istilah yang mengacu pada tanah, fisik bangunan 

dan sumber daya lainnya yang melekat. Sedangkan property (real property) 

merupakan suatu bentuk hak kepemilikan atas real estate, dimana hak ini 

mencakup hak penggunaan, penyewaan, pemasaran dan sebagainya. Adapun 

building construction merupakan suatu proses untuk membangun sarana dan 

prasarana terhadap suatu bangunan di area tertentu. 

2. Secara parsial pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan sektor property, real estate dan building 

constructions yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2019, sehingga hipotesis  H1 yang diajukan ditolak. 

3. Secara parsial kebijakan hutang berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahan pada perusahaan sektor property, real estate dan building 

constructions yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2015-2019, sehingga hipotesis H2 yang diajukan diterima. 

4. Secara simultan pertumbuhan perusahaan dan kebijakan hutang berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor property, real 
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estate dan building constructions yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2019, sehingga hipotesis H3 yang diajukan diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi manajemen perusahaan, sebaiknya perusahaan memperhatikan tingkat 

kebijakan hutang yang diambil, hal ini karena keputusan menggunakan hutang 

dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini 

karena sejauh manfaat yang diperoleh masih lebih besar, maka penggunaan 

hutang masih diperkenankan sebagai sumber pendanaan untuk aktivitas 

operasional perusahaan. Selain itu, sebaiknya manajemen perusahaan tidak 

terlalu serakah untuk melakukan ekspansi dalam hal meningkatkan nilai 

perusahaannya. Hal ini karena tingkat pertumbuhan yang tinggi tidak 

berpengaruh signifikan pada peningkatan nilai perusahaan. Sehingga jika 

terjadi kegagalan ekspansi, maka hanya akan menjadi beban untuk 

perusahaan. 

2. Bagi manajemen perusahaan, meningkatkan pertumbuhan suatu perusahaan 

juga sangatlah penting karena hal ini menjadi cerminan bagaimana prospek 

perusahaaan dari tahun ke tahun. Namun, dalam meningkatkan pertumbuhan 

perusahaan juga perlu kehati-hatian. Hal ini karena untuk meningkatkan 

pertumbuhan memerlukan lebih banyak dana untuk aktivitas perusahaan, 
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sehingga menyebabkan perusahaan akan menahan laba perusahaan yang 

berarti dana yang akan dibagikan kepada pemegang saham malah menjadi 

kecil. Oleh karena itu, solusi terbaik untuk mencari tambahan dana untuk 

pertumbuhan perusahaan yaitu dengan menggunakan hutang melalui pasar 

modal. Hal ini karena jika perusahaan memiliki tingkat pertumbuhan yang 

baik, maka relative mudah untuk mengakses pasar modal. Disamping itu, 

berdasarkan hasil penelitian ini bahwa penggunaan hutang dapat 

meningkatkan nilai perusahaan karena penggunaannya dapat menghemat 

pajak. 

3. Bagi calon investor dan kreditor, nilai perusahaan mencerminkan bagaimana 

prospek dan kinerja perusahaan. Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa indikator pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan, namun tidak bisa dipungkiri bahwa tingkat 

pertumbuhan perusahaan juga sangat penting untuk menjadi suatu 

pertimbangan. Hal ini karena pertumbuhan perusahaan juga dapat 

mencerminkan bagaimana kemampuan perusahaan untuk tumbuh dan 

berkembang pada situasi tertentu dari tahun ke tahun.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, karena adanya penggunaan teknik purposive 

sampling dalam pengambilan sampel maka total sampel yang digunakan 

hanya sebesar 85, jadi hasil penelitinan ini kurang mencerminkan keadaan 

perusahaan sektor property, real estate dan building constructions. Untuk itu, 

pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperluas jumlah sampel 
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dengan memperpanjang periode penelitian. Selain itu, pada penelitian ini nilai 

adjusted R² adalah sebesar 15,6%, sehingga masih ada sisa sebesar 84,4% 

variabel diluar penelitian ini yang dapat menjelaskan variable nilai 

perusahaan. Oleh karena itu, pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

meneliti variabel-variabel diluar penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi nilai perusahan, misalnya seperti kebijakan 

dividen, keputusan investasi, keputusan pendanaan, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan kepemilikan insitusional. 

5.3 Keterbatan Penelitian 

Dalam penelitian, terdapat beberapa keterbatasan diataranya sebagai berikut: 

1. Periode penelitian yang kurang terbaru, dimana periode penelitian hanya 

dibatasi dari tahun 2015 sampai tahun 2019, padahal sekarang sudah 

memasuki tahun 2021. 

2. Karena adanya kriteria-kriteria tertentu dalam pemilihan sampel, sehingga 

jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian hanya 17 perusahaan dari 

65 perusahaan. 

3. Dalam penelitian ini, nilai adjusted R² yang diperoleh adalah sebesar 15,6%, 

sehingga masih ada sisa sebesar 84,4% variabel diluar penelitian ini yang 

dapat menjelaskan variabel nilai perusahaan. 

4. Dalam penelitian ini, data yang digunakan hanya data sekunder yaitu berupa 

laporan keuangan. Sehingga tidak dapat menjelaskan alasan yang pasti 
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mengapa pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini berbeda jika menggunakan data primer yaitu dengan 

melakukan observasi atau wawancara langsung, sehingga peneliti dapat 

bertanya langsung kepada objeknya.  
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